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Abstract:	 This	 research	 comprehensively	 integrates	 traditional,	 transformational,	 and	 Christian	
leadership	principles.	 In	a	constantly	evolving	world,	adaptive	and	inclusive	 leadership	models	are	
becoming	 increasingly	 important	 to	 achieve	 sustainable	 organizational	 success.	 Traditional	
leadership	 often	 emphasizes	 hierarchical	 structures	 and	 centralized	 decision-making,	 while	
transformational	leadership	focuses	on	inspiration,	motivation,	and	innovation.	On	the	other	hand,	
Christian	leadership	integrates	the	values	of	ethics,	service,	and	love	as	the	foundation	for	carrying	
out	 leadership	roles.	This	 study	combines	various	 literature	and	empirical	 research	 to	 identify	 the	
strengths	and	weaknesses	of	each	of	these	leadership	approaches.	By	utilizing	this	multidimensional	
approach,	this	study	aims	to	provide	insights	into	how	blending	these	three	types	of	leadership	can	
create	 a	more	 holistic	 and	 practical	 leadership	model.	 The	 results	 of	 the	 analysis	 show	 that	 this	
integration	can	meet	the	organization's	operational	needs	and	improve	morale	and	work	ethic	among	
team	members.	 The	 conclusion	of	 this	 study	 shows	 that	 organizations	 can	benefit	 significantly	 by	
synergistically	 applying	 elements	 from	 traditional,	 transformational,	 and	 Christian	 leadership.	
Practical	recommendations	are	given	for	leaders	who	wish	to	apply	this	combination	in	their	context	
to	build	a	more	inclusive	and	value-oriented	organizational	culture.	
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Abstrak:	Penelitian	ini	menganalisis	secara	komprehensif	menggabungkan	antara	prinsip-prinsip	
kepemimpinan	 tradisional,	 kepemimpinan	 transformasional,	dan	kepemimpinan	Kristen.	Dalam	
dunia	yang	terus	berkembang,	model	kepemimpinan	yang	adaptif	dan	inklusif	menjadi	semakin	
penting	 untuk	mencapai	 kesuksesan	 organisasi	 yang	 berkelanjutan.	 Kepemimpinan	 tradisional	
sering	 kali	 menekankan	 pada	 struktur	 hierarkis	 dan	 pengambilan	 keputusan	 yang	 terpusat,	
sementara	kepemimpinan	transformasional	memfokuskan	pada	inspirasi,	motivasi,	dan	inovasi.	Di	
sisi	 lain,	kepemimpinan	Kristen	mengintegrasikan	nilai-nilai	etika,	pelayanan,	dan	kasih	sebagai	
landasan	dalam	menjalankan	peran	kepemimpinan.	Studi	 ini	menggabungkan	berbagai	 literatur	
dan	 penelitian	 empiris	 untuk	 mengidentifikasi	 kekuatan	 dan	 kelemahan	 dari	 masing-masing	
pendekatan	 kepemimpinan	 tersebut.	 Dengan	 memanfaatkan	 pendekatan	 multidimensional	 ini,	
penelitian	 ini	bertujuan	untuk	memberikan	wawasan	 tentang	bagaimana	kombinasi	dari	ketiga	
jenis	kepemimpinan	ini	dapat	menciptakan	model	kepemimpinan	yang	lebih	holistik	dan	efektif.	
Hasil	 analisis	 menunjukkan	 bahwa	 integrasi	 ini	 tidak	 hanya	 mampu	 memenuhi	 kebutuhan	
operasional	organisasi	tetapi	juga	dapat	meningkatkan	moral	dan	etos	kerja	di	antara	anggota	tim.	
Kesimpulan	dari	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	organisasi	dapat	memperoleh	manfaat	besar	
dengan	menerapkan	elemen-elemen	dari	kepemimpinan	tradisional,	transformasional,	dan	Kristen	
secara	 sinergis.	 Rekomendasi	 praktis	 diberikan	 untuk	 para	 pemimpin	 yang	 ingin	 menerapkan	
kombinasi	ini	dalam	konteks	mereka	sendiri,	dengan	tujuan	untuk	membangun	budaya	organisasi	
yang	lebih	inklusif	dan	berorientasi	pada	nilai.	
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1. Pendahuluan	

Kepemimpinan	merupakan	elemen	kunci	dalam	mengarahkan,	memotivasi,	dan	
mengelola	kelompok	atau	organisasi	menuju	pencapaian	tujuan	bersama.1	Berbagai	teori	
dan	 model	 kepemimpinan	 telah	 dikembangkan	 sepanjang	 waktu	 untuk	 memahami	
dinamika	 antara	 pemimpin	 dan	 pengikut,	 serta	 dampak	 dari	 gaya	 kepemimpinan	
terhadap	 efektivitas	 dan	 keberhasilan	 organisasi.	 Dalam	 konteks	 ini,	 kepemimpinan	
tradisional	 dan	 transformasional	 merupakan	 dua	 pendekatan	 yang	 menonjol	 dengan	
karakteristik	 dan	 pendekatan	 yang	 berbeda.	 	 Kepemimpinan	 tradisional	 sering	 kali	
dikaitkan	 dengan	 struktur	 hierarkis	 dan	 mekanisme	 kontrol	 yang	 ketat.	 Model	 ini	
menekankan	 otoritas	 formal,	 hierarki	 kekuasaan,	 dan	 ketaatan	 terhadap	 aturan	 serta	
prosedur	yang	telah	ditetapkan.	Kepemimpinan	tradisional	juga	sering	ditemukan	dalam	
organisasi	 atau	 masyarakat	 yang	 mengedepankan	 stabilitas	 dan	 kesinambungan.	
Meskipun	model	ini	memiliki	kekuatan	dalam	menjaga	keteraturan	dan	efisiensi,	namun	
ia	 juga	 menghadapi	 tantangan	 dalam	 adaptasi	 dan	 inovasi	 di	 lingkungan	 yang	 cepat	
berubah.	

Kepemimpinan	tradisional	berakar	kuat	pada	model-model	yang	telah	ada	selama	
berabad-abad.2	 Ini	 mencakup	 berbagai	 bentuk	 kepemimpinan	 dari	 monarki	 hingga	
birokrasi	 modern.	 Di	 era	 awal,	 kepemimpinan	 sering	 kali	 didasarkan	 pada	 warisan,	
otoritas	keturunan,	atau	kekuasaan	mutlak	yang	dimiliki	oleh	individu	tertentu.		Struktur	
hierarkis	yang	kaku	dan	alur	komando	yang	 jelas	adalah	ciri	khas	dari	pendekatan	 ini.	
Dalam	banyak	 organisasi,	 khususnya	 yang	 besar	 dan	 berstruktur	 kompleks,	model	 ini	
masih	menjadi	 dasar	 operasional.	Namun,	 dengan	 kemajuan	 teknologi	 dan	 perubahan	
dalam	dinamika	sosial,	ada	kebutuhan	yang	mendesak	untuk	merevaluasi	dan	mungkin	
mengadaptasi	 elemen-elemen	 kepemimpinan	 tradisional	 agar	 tetap	 relevan.	
Kepemimpinan	transformasional,	di	sisi	lain,	adalah	pendekatan	yang	lebih	dinamis	dan	
visioner.	Pemimpin	transformasional	tidak	hanya	berfokus	pada	tujuan	dan	hasil	jangka	
pendek	tetapi	juga	pada	perubahan	dan	pengembangan	jangka	panjang	dari	pengikutnya.	
Mereka	menginspirasi	dan	memotivasi	melalui	visi	yang	menarik,	mendorong	kreativitas,	
dan	 memberdayakan	 pengikut	 untuk	 mencapai	 potensi	 maksimal	 mereka.3	 Gaya	

	
1	John	C.	Maxwell.	Leadershift:	The	11	Essential	Changes	Every	Leader	Must	Embrace.	HarperCollins	

Leadership,	(2018).	p.	89.	
2	James	M.	Burns.	Leadership.	Harper	Perennial	Modern	Classics,	(2019).	p.	22.	
3	Peter	G.	Northouse.	Leadership:	Theory	and	Practice.	Sage	Publications.	(2018).	
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kepemimpinan	ini	sangat	relevan	dalam	konteks	perubahan	yang	cepat	dan	kebutuhan	
akan	inovasi	berkelanjutan.	

Selain	dari	perspektif	kepemimpinan	umum,	banyak	organisasi,	khususnya	yang	
berbasis	agama,	menekankan	pentingnya	prinsip-prinsip	kepemimpinan	Kristen.	Prinsip-
prinsip	ini	berakar	pada	ajaran	Yesus	Kristus	dan	Alkitab,	yang	menekankan	nilai-nilai	
seperti	 kerendahan	 hati,	 pengabdian	 kepada	 orang	 lain,	 keadilan,	 dan	 kasih	 sayang.	
Kepemimpinan	Kristen	menekankan	pentingnya	moral	dan	etika	dalam	setiap	tindakan	
kepemimpinan,	 mendorong	 pemimpin	 untuk	 melayani	 dengan	 integritas	 dan	 kasih.		
Dalam	 era	 globalisasi	 dan	 digitalisasi	 saat	 ini,	 organisasi	menghadapi	 tantangan	 yang	
lebih	 kompleks	 dan	 multidimensi.	 Integrasi	 dan	 analisis	 komprehensif	 dari	
kepemimpinan	tradisional,	transformasional,	dan	prinsip-prinsip	kepemimpinan	Kristen	
dapat	 memberikan	 wawasan	 yang	 lebih	 kaya	 dan	 mendalam	 untuk	 menghadapi	
tantangan,	 ini	 bertujuan	 untuk	menjembatani	 berbagai	 konsep	 kepemimpinan	 ini	 dan	
mengeksplorasi	 bagaimana	 mereka	 dapat	 diterapkan	 secara	 sinergis	 dalam	 berbagai	
konteks	organisasi.	

	
2. Metode	Penelitian			

Peneliti	melakukan	penelitian	menggunakan	pendekatan	kualitatif	melalui	kajian	
literatur	yang	komprehensif,		melalui	metode	penelitian	kualitatif	dan	review	literatur	ini,	
studi	ini	bertujuan	untuk	memberikan	pemahaman	yang	mendalam	tentang	bagaimana	
berbagai	 pendekatan	 kepemimpinan	 dapat	 diintegrasikan	 untuk	 menciptakan	 model	
kepemimpinan	 yang	 lebih	 efektif	 dan	 relevan	 dengan	 kebutuhan	 organisasi	 modern.	
Pendekatan	ini	tidak	hanya	memungkinkan	untuk	memahami	aspek	teoretis	dari	masing-
masing	 jenis	 kepemimpinan	 tetapi	 juga	 bagaimana	 mereka	 dapat	 diterapkan	 secara	
praktis	dan	sinergis	dalam	dunia	nyata.	Pendekatan	analisis	mendalam	diperlukan	untuk	
memahami	 berbagai	 perspektif	 yang	 terdapat	 dalam	 literatur,	 analisis	 yang	 cermat	
membantu	 peneliti	 dalam	 menangkap	 nuansa	 dan	 kompleksitas	 topik	 yang	 diteliti.4	
Peneliti	memanfaatkan	beragam	literatur	ilmiah,	termasuk	buku	dan	artikel	jurnal,	yang	
relevan	dengan	variabel	penelitian.	Literatur	ini	kemudian	dianalisis	dan	dibahas	dengan	
cermat	dan	terstruktur.	

	
3. Hasil	dan	Pembahasan	
Prinsip-Prinsip	Moral	dan	Etika	dalam	Kepemimpinan	Kristen	

Kepemimpinan	Kristen	berakar	pada	ajaran	dan	teladan	yang	diberikan	oleh	Yesus	

	
4	 Robert	 B.	 Johnson	 &	 Anthony	 J.	 Onwuegbuzie.	 Analisis	 Mendalam	 dalam	 Kajian	 Literatur.	

Qualitative	Inquiry,	23(8),	(2017):	567-580.	
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Kristus	 dalam	 Kitab	 Suci.5	 Prinsip-prinsip	 moral	 dan	 etika	 yang	 menjadi	 fondasi	
kepemimpinan	Kristen	tidak	hanya	berfokus	pada	pencapaian	tujuan	organisasi,	 tetapi	
juga	 pada	 pengembangan	 karakter	 dan	 integritas	 pemimpin	 serta	 kesejahteraan	
pengikutnya,	beberapa	teori	dan	konsep	utama	yang	menjelaskan	prinsip-prinsip	moral	
dan	etika	dalam	kepemimpinan	Kristen:	Kepemimpinan	Pelayanan	(Servant	Leadership),	
Kepemimpinan	 pelayanan	 adalah	 teori	 yang	 paling	 sering	 dikaitkan	 dengan	
kepemimpinan	 Kristen.	 Teori	 ini	 menekankan	 bahwa	 pemimpin	 yang	 efektif	 adalah	
mereka	yang	memprioritaskan	kebutuhan	orang	lain	dan	melayani	mereka.	Konsep	ini	
pertama	kali	diperkenalkan	oleh	Robert	K.	Greenleaf	dalam	bukunya	Servant	Leadership	
(1977),	walau	sumbernya	bisa	ditemukan	kembali	ke	ajaran	Yesus	dalam	Injil.	Konsep	
kepemimpinan	pelayanan	yang	dijelaskan	oleh	Blanchard	dan	Broadwell	adalah	bahwa	
kepemimpinan	pelayanan	fokus	pada	upaya	untuk	melayani,	membangun	kepercayaan,	
dan	memberdayakan	orang	lain	sebagai	fondasi	untuk	menciptakan	hubungan	yang	kuat	
dan	 meraih	 hasil	 yang	 luar	 biasa	 dalam	 konteks	 organisasi,	 menekankan	 pentingnya	
pemimpin	 yang	 tidak	 hanya	 mementingkan	 diri	 sendiri,	 tetapi	 juga	 peduli	 dan	
bertanggung	 jawab	 terhadap	 kebutuhan	 dan	 perkembangan	 tim,	 prinsip-prinsip	 ini	
ketika	diterapkan	secara	konsisten,	dapat	meningkatkan	kolaborasi,	motivasi,	dan	kinerja	
keseluruhan	 dalam	 suatu	 organisasi.6	 Seorang	 pemimpin	 seharusnya	 melayani	 dan	
membantu	pengikutnya	tumbuh	secara	pribadi	dan	profesional,	sambil	memprioritaskan	
kebutuhan	orang	lain	di	atas	ambisi	pribadi.	Kerendahan	hati	dan	mendengar	masukan	
sangat	 penting.	 Fokus	 utama	 pemimpin	 adalah	 mengembangkan	 keterampilan	 dan	
potensi	 individu	melalui	 pelatihan	 dan	 bimbingan,	 demi	 keberhasilan	 bersama.	 Yesus	
berkata,	 "Barang	 siapa	 ingin	 menjadi	 besar	 di	 antara	 kamu,	 hendaklah	 ia	 menjadi	
pelayanmu,	dan	barang	siapa	ingin	menjadi	yang	terkemuka	di	antara	kamu,	hendaklah	
ia	menjadi	hambamu"	 (Mat.	20:26-27).	Kepemimpinan	pelayanan	berakar	dalam	nilai-
nilai	 moral	 dan	 etika	 yang	 terkait	 dengan	 prinsip-prinsip	 Kristen,	 yang	 menekankan	
pentingnya	 kerendahan	hati	 dan	pelayanan	 kepada	 orang	 lain.	 Greenleaf	menekankan	
bahwa	 pemimpin	 sejati	 adalah	mereka	 yang	melayani	 dan	mengembangkan	 pengikut	
mereka,	 bukan	 hanya	 mencari	 kekuasaan	 atau	 keuntungan	 pribadi.	 Praktik	
kepemimpinan	 pelayanan	 dengan	 fokus	 pada	 kepercayaan,	 keberanian,	 dan	
pengampunan	 sebagai	 elemen	 kunci.7	 Kepemimpinan	 berbasis	 karakter	 dan	 integritas	
menekankan	 pentingnya	 nilai-nilai	 moral	 yang	 kuat	 dan	 konsistensi	 antara	 apa	 yang	

	
5	Ken	Blanchard	 and	Phil	Hodges	 "Lead	Like	 Jesus:	 Lessons	 from	 the	Greatest	 Leadership	Role	

Model	of	All	Time."	(2003).	
6	Ken	Blanchard	&	Rick	Broadwell,	R.	Servant	Leadership	 in	Action:	How	You	Can	Achieve	Great	

Relationships	and	Results.	Berrett-Koehler	Publishers.	(2018).	
7	 Larry	 C.	 Spears,	 Michele	 Lawrence,	 Ken	 Blanchard	 (Eds.)	 -	 Practicing	 Servant-Leadership:	

Succeeding	Through	Trust,	Bravery,	and	Forgiveness,	(2017).	
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dikatakan	dan	dilakukan	oleh	 seorang	pemimpin.8	 kepemimpinan	yang	efektif	dimulai	
dengan	 integritas,	 di	 mana	 pemimpin	 berperilaku	 sesuai	 dengan	 prinsip	 moral	 yang	
benar,	terlepas	dari	situasi	atau	tekanan	eksternal.	Kejujuran	dan	Kepercayaan:	Pemimpin	
mesti	 jujur	 dan	 dapat	 dipercaya	 dalam	 semua	 tindakan	 mereka.	 Konsistensi	 Moral:	
Pemimpin	semestinya	tetap	berpegang	pada	nilai-nilai	etis	mereka	bahkan	dalam	situasi	
sulit.	Keteladanan	Moral:	Pemimpin	selayaknya	menjadi	teladan	yang	baik	bagi	pengikut	
mereka	melalui	perilaku	yang	bermoral	dan	etis.		Kepemimpinan	transformasional	yang	
dilengkapi	 dengan	 nilai-nilai	 Kristen	 berfokus	 pada	 menginspirasi	 dan	 memotivasi	
pengikut	untuk	mencapai	potensi	penuh	mereka	sambil	mematuhi	prinsip-prinsip	etis	
dan	moral	Kristen.	Teori	 ini	menekankan	perubahan	positif	dalam	kehidupan	pengikut	
dan	organisasi	dengan	menekankan	pada	visi	bersama,	semangat,	dan	etika.	Inspirasi	dan	
Motivasi:	 Pemimpin	 perlu	 menginspirasi	 dan	 memotivasi	 pengikut	 untuk	 mencapai	
tujuan	yang	lebih	tinggi.	

Pengembangan	 Spiritual:	 Pemimpin	 patut	 membantu	 pengikut	 untuk	 tumbuh	
tidak	 hanya	 secara	 profesional	 tetapi	 juga	 secara	 spiritual.	 Komitmen	 Etis:	 Pemimpin	
semestinya	memimpin	dengan	komitmen	yang	mendalam	terhadap	prinsip-prinsip	moral	
dan	 etika	 Kristen.	 	 (Ef.	 4:12-13)	 menekankan	 pengembangan	 spiritual,	 untuk	
memperlengkapi	orang-orang	kudus	bagi	pekerjaan	pelayanan,	bagi	pembangunan	tubuh	
Kristus,	sampai	kita	semua	mencapai	kesatuan	iman	dan	pengetahuan	tentang	Anak	Allah,	
menjadi	 dewasa	 penuh.	 B.	 Thrall,	 B.	 Mc	 Niccol	 &	 J.	 Lynch	 menekankan	 pentingnya	
transparansi	 dan	 kejujuran	 dalam	 kepemimpinan	 kelompok	 kecil.	 Dalam	 konteks	
kepemimpinan	Kristen,	 Thrall	 et	 al.	menekankan	 bahwa	 pemimpin	 perlu	membangun	
hubungan	 yang	 didasarkan	 pada	 kepercayaan	 dan	 integritas.	 Pemimpin	 patut	
menjalankan	 nilai-nilai	 etis	 dan	 moral	 yang	 konsisten	 dengan	 ajaran	 Kristus	 dan	
menciptakan	 lingkungan	 di	mana	 anggota	 kelompok	merasa	 aman	untuk	menjadi	 diri	
mereka	sendiri	dan	tumbuh	dalam	iman.9	berbicara	tentang	tantangan	yang	dihadapi	oleh	
pemimpin	Kristen	dalam	masyarakat	yang	sering	kali	memandang	kekristenan	dengan	
skeptisisme.	 Dia	 menekankan	 bahwa	 pemimpin	 Kristen	 seharusnya	 mempraktikkan	
moralitas	dan	etika	yang	kuat,	menunjukkan	kasih,	dan	menjalankan	kepemimpinan	yang	
mencerminkan	 nilai-nilai	 Kristus.	 Pemimpin	 selayaknya	 bertindak	 dengan	 kebaikan,	
keadilan,	dan	 integritas,	bahkan	ketika	berhadapan	dengan	 tidak	setuju	atau	oposisi.10	
(Mrk.	10:42-45)	menyampaikan	ajaran	Yesus	kepada	murid-murid-Nya	mengenai	konsep	

	
8	Brené	Brown.	Dare	 to	Lead:	Brave	Work.	Tough	Conversations.	Whole	Hearts.	Random	House.	 .	

(2018),	25-30.	
9	Bill	Thrall,	Bruce	McNicol.,	&	Lynch,	J.	The	Cure	for	Groups:	How	to	Lead	a	Small	Group	People	Will	

Talk	About	the	Rest	of	Their	Lives.	NavPress.	(2017).	30-35.	
10David	 Kinnaman	 &	 Gabe	 Lyons.	 Good	 Faith:	 Being	 a	 Christian	 When	 Society	 Thinks	 You're	

Irrelevant	and	Extreme.	Baker	Books.	(2016).	140-145.	
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kepemimpinan	 yang	 berbeda	 dari	 pandangan	 duniawi.	 Dalam	 ayat-ayat	 ini,	 Yesus	
mengontraskan	gaya	kepemimpinan	otoriter	yang	umum	dalam	masyarakat	pada	waktu	
itu	dengan	model	kepemimpinan	yang	melayani.	Yesus	menggambarkan	kepemimpinan	
sekuler	 pada	 zaman-Nya	 yang	 sering	 kali	 otoriter	 dan	 mendominasi.	 Para	 pemimpin	
bangsa	biasanya	menggunakan	kekuasaan	mereka	untuk	mengontrol	 dan	memerintah	
rakyat	 dengan	 keras.	 Ini	 mencerminkan	 pola	 kepemimpinan	 yang	 berfokus	 pada	
kekuasaan	 dan	 dominasi	 daripada	 melayani.	 kepemimpinan	 tidak	 diukur	 dengan	
kekuasaan	 atau	 posisi,	 melainkan	 dengan	 pelayanan.	 Untuk	 menjadi	 "besar"	 dalam	
pandangan	Tuhan,	seseorang	mestinya	bersedia	melayani	orang	 lain.	Hal	 ini	menuntut	
pemimpin	 Kristen	 untuk	 mengadopsi	 sikap	 yang	 rendah	 hati	 dan	 mengutamakan	
kebutuhan	 orang	 lain	 di	 atas	 kepentingan	 pribadi.	 A.	 Mohler	 menekankan	 bahwa	
kepemimpinan	 Kristen	 wajib	 dibangun	 di	 atas	 prinsip-prinsip	 etika	 yang	 kuat	 dan	
keyakinan	 moral	 yang	 tidak	 tergoyahkan.	 Menurutnya,	 pemimpin	 Kristen	 selayaknya	
menunjukkan	 ketegasan	 dalam	 mempertahankan	 kebenaran	 Injil	 dan	 hidup	 dengan	
integritas	 penuh.	Mohler	 juga	 berbicara	 tentang	 pentingnya	 pemimpin	 untuk	menjadi	
teladan	 dalam	 hal	 karakter	 dan	 moralitas	 dalam	 setiap	 aspek	 kehidupan	 mereka.11	
Konsep	 kekuatan	 dan	 kelemahan	 dalam	 konteks	 kepemimpinan	 Kristen,	menekankan	
bahwa	 pemimpin	 yang	 efektif	 adalah	 mereka	 yang	 dapat	 menggabungkan	 kekuatan	
dengan	kerendahan	hati	dan	kelembutan.	Kepemimpinan	Kristen,	menurut	Crouch,	perlu	
selalu	mengedepankan	prinsip-prinsip	moral	dan	etika	 yang	mencerminkan	kasih	dan	
pengorbanan	Kristus,	dengan	fokus	pada	pemberdayaan	dan	pertumbuhan	orang	lain.12	
Rasa	 hormat	 adalah	 pengakuan	 terhadap	 nilai	 dan	 martabat	 setiap	 individu	 sebagai	
ciptaan	 Tuhan.	 Dalam	 kepemimpinan	 Kristen,	 rasa	 hormat	 melampaui	 sekadar	 sikap	
sopan;	 itu	 adalah	 penghargaan	 mendalam	 terhadap	 hak	 dan	 identitas	 orang	 lain.	
Pemimpin	Kristen	yang	menghormati	orang	lain	menunjukkan	pengakuan	terhadap	citra	
Allah	 dalam	 setiap	 orang	 dan	 mempraktikkan	 keadilan	 serta	 belas	 kasihan	 dalam	
interaksi	mereka,	rasa	hormat	di	dalam	kepemimpinan	Kristen	selayaknya	ditunjukkan	
di	 tengah-tengah	perbedaan.	Dunia	saat	 ini	dipenuhi	dengan	keberagaman	pandangan,	
keyakinan,	 dan	 budaya.	 Pemimpin	 Kristen	 dipanggil	 untuk	menunjukkan	 rasa	 hormat	
kepada	 semua	 orang,	 termasuk	mereka	 yang	 berbeda	 pandangan	 atau	 keyakinan.	 Ini	
berarti	bersedia	mendengarkan	dengan	penuh	perhatian,	menghindari	prasangka,	dan	
mencari	pemahaman	yang	lebih	dalam	terhadap	perspektif	orang	lain.	Dalam	konteks	ini,	
rasa	hormat	menjadi	fondasi	untuk	membangun	dialog	yang	konstruktif	dan	memupuk	

	
11	Albert	Mohler.	The	Conviction	to	Lead:	25	Principles	for	Leadership	That	Matters.	Bethany	House	

Publishers.	(2012).	120-125.	
12	Andy	Crouch.	Strong	and	Weak:	Embracing	a	Life	of	Love,	Risk,	and	True	Flourishing.	IVP	Books.	

(2016).		100-105.	
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harmoni	 di	 tengah	 keberagaman.	 Moralitas	 dan	 etika	 adalah	 panduan	 perilaku	 yang	
mencerminkan	prinsip-prinsip	ajaran	Kristus.	Dalam	kepemimpinan	Kristen,	moralitas	
dan	 etika	mencakup	 lebih	 dari	 sekadar	mematuhi	 aturan;	 itu	 adalah	 komitmen	 untuk	
menjalani	kehidupan	yang	mencerminkan	karakter	Kristus.	

	
Penggabungan	Prinsip-Prinsip	Kepemimpinan	Tradisional,	Transformasional,	dan	
Prinsip	Kepemimpinan	Kristen.	

Penggabungan	prinsip-prinsip	kepemimpinan	dari	berbagai	teori	dan	paradigma	
seperti	tradisional,	transformasional,	dan	Kristen	dapat	menghasilkan	pendekatan	yang	
kaya	dan	beragam	dalam	praktik	kepemimpinan.	Para	ahli	 telah	semakin	menekankan	
pentingnya	penggabungan	prinsip-prinsip	kepemimpinan	tradisional,	transformasional,	
dan	 prinsip	 kepemimpinan	 Kristen	 untuk	 menciptakan	 model	 kepemimpinan	 yang	
komprehensif	dan	berdaya.	Beberapa	teori	dan	pandangan	dari	para	ahli	dalam	dekade	
terakhir	 mengenai	 hal	 ini:	 Integrasi	 Nilai-nilai	 Kepemimpinan	 Kristen	 dalam	
Kepemimpinan	 Transformasional.	 Para	 ahli	menyoroti	 pentingnya	memasukkan	 nilai-
nilai	 moral	 dan	 etika	 dari	 kepemimpinan	 Kristen	 ke	 dalam	 model	 kepemimpinan	
transformasional.	Mereka	mengamati	bahwa	prinsip-prinsip	seperti	pelayanan,	keadilan,	
dan	 kasih	merupakan	 elemen	 penting	 dalam	memotivasi	 dan	menginspirasi	 pengikut	
untuk	mencapai	visi	bersama.13	Para	ahli	cenderung	menyarankan	bahwa	penggabungan	
prinsip-prinsip	 ini	 memungkinkan	 pemimpin	 untuk	 memanfaatkan	 kekuatan	 otoritas	
tradisional	dengan	kemampuan	transformasional	untuk	menginspirasi	dan	memotivasi,	
ditambah	 dengan	 nilai-nilai	 etis	 dan	 moral	 yang	 ditekankan	 dalam	 kepemimpinan	
Kristen.	Hal	 ini	dianggap	dapat	menciptakan	 lingkungan	kerja	yang	seimbang,	di	mana	
efisiensi	 organisasional	 dipadukan	 dengan	 perhatian	 terhadap	 kesejahteraan	 individu	
dan	tujuan	yang	lebih	besar.		

Max	Weber	menekankan	pada	otoritas	rasional-legal	dan	hierarki	sebagai	fondasi	
utama	dari	kepemimpinan	tradisional.	Weber	menganggap	struktur	dan	peran	otoritas	
yang	 jelas	 sebagai	 kunci	 dalam	 mencapai	 tujuan	 organisasi	 secara	 efisien.14	 Teori	
kepemimpinan	otoriter	yang	menekankan	kontrol	dan	kejelasan	peran	pemimpin	dalam	
mengambil	keputusan.	Penggabungan	dengan	prinsip	ini	bisa	memberikan	fondasi	yang	
kuat	dalam	struktur	dan	penegakan	disiplin	dalam	organisasi.	 	Pada	bagian	penerapan	
prinsip-prinsip	 moral	 dalam	 konteks	 organisasi	 sekuler,	 beberapa	 ahli	 meneliti	
bagaimana	prinsip-prinsip	moral	dan	etika	dari	kepemimpinan	Kristen	dapat	diterapkan	
dalam	 organisasi	 sekuler	 tanpa	 mengabaikan	 keberagaman	 agama	 dan	 kepercayaan.	
Mereka	 menyoroti	 bahwa	 prinsip-prinsip	 ini	 memiliki	 nilai	 universal	 yang	 dapat	

	
13	James	M.	Kouzes	&	Barry	Z.	Posner.	The	Leadership	Challenge:	How	to	Make	Extraordinary	Things	

Happen	in	Organizations.	Jossey-Bass,	2017.	51-54	
14	Max	Weber,	"The	Theory	of	Social	and	Economic	Organization",	Free	Press,	1947.	324-338.	
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meningkatkan	 budaya	 organisasi	 dan	 kinerja	 secara	 keseluruhan.	 Pengembangan	
kepemimpinan	berbasis	karakter	dari	para	ahli	kepemimpinan	menekankan	pentingnya	
pengembangan	kepemimpinan	yang	berbasis	pada	karakter,	yang	mencakup	nilai-nilai	
seperti	 integritas,	 kejujuran,	 dan	 tanggung	 jawab,	 menekankan	 visi,	 inspirasi,	 dan	
pengembangan	 bawahan	 sebagai	 kunci	 utama	 dalam	 kepemimpinan.	 James	 L.	 Gibson,	
John	 M.	 Ivancevich,	 Robert	 Konopaske	 menguraikan	 konsep-konsep	 dasar	 tentang	
bagaimana	 perilaku	 organisasi	 dipengaruhi	 oleh	 struktur	 dan	 proses	 internal.	
Pembahasan	mengenai	 	kepemimpinan	dalam	konteks	manajemen	yang	berfokus	pada	
efisiensi	 operasional	 dan	 pengaturan	 hierarki.15	 Prinsip-prinsip	 kepemimpinan	
transformasional	dapat	membantu	pemimpin	untuk	menjadi	agen	perubahan	yang	efektif	
dalam	 organisasi,	 memotivasi	 orang	 lain	 untuk	 mencapai	 kinerja	 yang	 lebih	 tinggi.	
Pendekatan	pada	keseimbangan	antara	tugas	dan	hubungan	juga	menyoroti	pentingnya	
keseimbangan	 antara	 fokus	 pada	 tugas	 dan	 hubungan	 dalam	 kepemimpinan.	
Kepemimpinan	 tradisional	 cenderung	 menekankan	 tugas	 dan	 hasil,	 sementara	
kepemimpinan	transformasional	menambahkan	dimensi	hubungan	dan	pengembangan	
individu.	Prinsip	kepemimpinan	Kristen	menambahkan	komponen	moral	dan	pelayanan,	
yang	membantu	mempertahankan	fokus	pada	keadilan	dan	kepedulian	sosial.	Bernard	M.	
Bass	&	Ronald	E.	Riggio	mendefinisikan	kepemimpinan	transformasional	sebagai	upaya	
untuk	mengubah	dan	memotivasi	bawahan	melalui	pengembangan	visi	yang	 inspiratif,	
pemberdayaan,	 dan	 perhatian	 terhadap	 kebutuhan	 individu.	 Mereka	 menyoroti	
pentingnya	 pemimpin	 sebagai	 agen	 perubahan	 yang	 mampu	 meningkatkan	 kinerja	
organisasi	melalui	motivasi	intrinsik	dan	pengembangan	karyawan.16	Di	era	globalisasi	
dan	kompleksitas	organisasional	saat	 ini,	 integrasi	prinsip-prinsip	ini	dapat	membantu	
pemimpin	untuk	mengatasi	tantangan	yang	lebih	besar	dan	meningkatkan	kinerja	serta	
moral	 organisasi	 secara	 keseluruhan.	 Dalam	 literatur	 terbaru,	 penelitian	 sering	
menekankan	 adaptasi	 prinsip-prinsip	 ini	 terhadap	 perubahan	 sosial,	 teknologi,	 dan	
ekonomi	yang	cepat.	

Bernard	 M.	 Bass	 dan	 Ronald	 E.	 Riggio	 menyarankan	 bahwa	 kepemimpinan	
berbasis	 karakter	 mengintegrasikan	 prinsip-prinsip	 dari	 kepemimpinan	 tradisional,	
transformasional,	 dan	Kristen	 untuk	menciptakan	 pemimpin	 yang	 kuat	 dan	 bermoral.	
Fleksibilitas	 dalam	 Pendekatan	 Kepemimpinan	 Para	 ahli	 telah	 menyoroti	 pentingnya	
fleksibilitas	 dalam	 pendekatan	 kepemimpinan,	 yang	 memungkinkan	 pemimpin	 untuk	
menyesuaikan	 gaya	 kepemimpinan	 mereka	 sesuai	 dengan	 situasi	 dan	 kebutuhan	
organisasi.	 Mereka	 menekankan	 bahwa	 penggabungan	 prinsip-prinsip	 dari	 berbagai	

	
15	 James	 L.	 Gibson,	 John	M.	 Ivancevich,	 Robert	 Konopaske,	 "Organizations:	 Behavior,	 Structure,	

Processes",	McGraw-Hill	Education,	2012.	122-145.		
16	Bernard	M.	Bass	&	Ronald	E.	Riggio,	"Transformational	Leadership,"	Routledge,	2018.		73-98.	
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model	kepemimpinan	memungkinkan	pemimpin	untuk	menjadi	lebih	responsif	terhadap	
dinamika	 yang	 kompleks	 dalam	 lingkungan	 kerja.	 Prinsip	 Kepemimpinan	 Kristen	
didasarkan	 pada	 nilai-nilai	 dan	 ajaran	Kristen,	 seperti	 kasih,	 pelayanan,	 dan	 keadilan.	
Kepemimpinan	Kristen	menekankan	pentingnya	integritas	moral,	tanggung	jawab	sosial,	
dan	pelayanan	kepada	sesama.	Gabungan	dengan	prinsip	ini	dapat	memberikan	dimensi	
spiritual	 dan	 moral	 yang	 dalam	 dalam	 praktik	 kepemimpinan,	 dengan	 fokus	 pada	
pelayanan	dan	kepedulian	terhadap	kesejahteraan	orang	lain.	Bruce	J.	Avolio,	Bernard	M.	
Bass	menyediakan	alat	penilaian	dan	kerangka	kerja	empiris.	Alat	penilaian	dan	kerangka	
kerja	tersebut	seperti	Multifactor	Leadership	Questionnaire	di	mana	alat	tersebut	untuk	
mengukur	dimensi-dimensi	kepemimpinan	transformasional	seperti	idealized	influence,	
inspirational	 motivation,	 intellectual	 stimulation,	 dan	 individualized	 consideration.17	
Kepemimpinan	transformasional	terdiri	atas	beberapa	dimensi.	Adapun	dimensi	tersebut	
seperti	Idealized	Influence,	pemimpin	menjadi	panutan	dan	menunjukkan	perilaku	yang	
dapat	 dipercaya	 serta	 konsisten	 dengan	 nilai-nilai	 yang	 dipegangnya.	 Inspirational	
Motivation,	 pemimpin	 memotivasi	 dan	 menginspirasi	 pengikut	 dengan	 visi	 yang	
menantang	dan	bermakna.	Intellectual	Stimulation,	pemimpin	mendorong	kreativitas	dan	
inovasi	 dengan	 mempertanyakan	 asumsi	 dan	 merangsang	 pemikiran	 yang	 berbeda.	
Individualized	Consideration,	pemimpin	memberikan	perhatian	pribadi	kepada	pengikut	
dan	 mendukung	 pengembangan	 masing-masing	 individu.	 Pemimpin	 sering	 kali	
menghadapi	 beban	 yang	 berat	 dan	 tekanan	 yang	 intens	 dalam	menjalankan	 tanggung	
jawab	mereka.	Tanpa	perhatian	yang	memadai	 terhadap	kesehatan	dan	keseimbangan	
pribadi,	pemimpin	dapat	mengalami	kelelahan	(burnout)	yang	dapat	merusak	efektivitas	
kepemimpinan	mereka,	 pentingnya	menjaga	 keseimbangan	 antara	 tuntutan	 pekerjaan	
dan	kehidupan	pribadi.		

Covey,	 Stephen	 R.	 dan	 	 Goleman,	 Daniel,	 menekankan	 bahwa	 pemimpin	 perlu	
mengatur	 waktu	 dan	 energi	 mereka	 dengan	 bijaksana,	 memberikan	 ruang	 untuk	
pemulihan	 dan	 kegiatan	 yang	menyegarkan	 secara	 pribadi,	 Ini	 termasuk	memberikan	
waktu	untuk	keluarga,	 istirahat	yang	cukup,	dan	kegiatan	yang	memulihkan	semangat	
seperti	 hobi	 atau	 waktu	 sendiri.	 Sebagai	 pemimpin	 Kristen,	 ditekankan	 pentingnya	
pemulihan	 spiritual.	 Orang	 Kristen	 percaya	 bahwa	 menghabiskan	 waktu	 dalam	 doa,	
meditasi,	 dan	 refleksi	 dapat	 membantu	 pemimpin	 mendapatkan	 kembali	 perspektif	
mereka	dan	memperkuat	hubungan	mereka	dengan	Tuhan.	Pemulihan	emosional	 juga	
penting.	Pemimpin	perlu	mengenali	tanda-tanda	stres	dan	mengambil	 langkah-langkah	
untuk	mengelola	emosi	mereka	dengan	cara	yang	sehat,	seperti	berbicara	dengan	mentor	
atau	konselor.	 John	C.	Maxwell	mengembangkan	konsep	kepemimpinan	yang	berbasis	
pada	nilai-nilai	Kristen	 seperti	 integritas,	 pelayanan,	dan	pengembangan	diri.	Maxwell	

	
17	Bruce	J.	Avolio,	Bernard	M.	Bass,	"Multifactor	Leadership	Questionnaire:	Manual	and	Sampler	Set",	

Mind	Garden,	2018.	27-42.	
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menyoroti	 pentingnya	 pemimpin	 yang	 mampu	 memberdayakan	 orang	 lain	 dan	
membangun	hubungan	yang	kuat	berdasarkan	prinsip-prinsip	moral.18	

	
Penerapan	 Integrasi	 antara	 Kepemimpinan	 Tradisional,	 Transformasional,	 dan	
Prinsip-Prinsip	Kepemimpinan	Kristen	

Helen	 T.	 Phillips	 mengemukakan	 bahwa	 kepemimpinan	 yang	 holistik,	 yang	
mengintegrasikan	elemen-elemen	dari	kepemimpinan	tradisional,	transformasional,	dan	
prinsip-prinsip	Kristen,	dapat	menciptakan	organisasi	yang	lebih	seimbang	dan	sehat.	Dia	
menekankan	bahwa	kepemimpinan	tradisional	menyediakan	struktur	dan	stabilitas	yang	
diperlukan,	 sementara	 kepemimpinan	 transformasional	 dan	 Kristen	 menambahkan	
dimensi	moral	 dan	 inspirasi	 yang	 penting	 untuk	mendorong	 inovasi	 dan	 keterlibatan	
karyawan.19		Gareth	Morgan	menekankan	pentingnya	kepemimpinan	berbasis	nilai	dalam	
menghadapi	 lingkungan	 yang	 kompleks	 dan	 dinamis.	 Dia	mengamati	 bahwa	 integrasi	
prinsip-prinsip	 kepemimpinan	 Kristen	 dapat	 memberikan	 landasan	 moral	 yang	 kuat,	
sementara	 aspek-aspek	 dari	 kepemimpinan	 transformasional	 mendorong	 pemimpin	
untuk	memotivasi	dan	memberdayakan	tim	mereka	melalui	visi	bersama.20			

Prinsip-prinsip	 kepemimpinan	 pelayanan	 yang	 berakar	 pada	 nilai-nilai	 Kristen	
dapat	memperkuat	pendekatan	transformasional	dalam	kepemimpinan.	Gareth	Morgan	
berargumen	 bahwa	 pemimpin	 yang	 mengintegrasikan	 pendekatan	 pelayanan	 dengan	
transformasional	dapat	menciptakan	budaya	organisasi	yang	lebih	inklusif	dan	suportif,	
yang	penting	untuk	mendorong	perubahan	positif	dan	pertumbuhan.	 integrasi	prinsip-
prinsip	 etika	Kristen	ke	dalam	model	 kepemimpinan	 tradisional	 dan	 transformasional	
dapat	 membantu	 mempromosikan	 keberlanjutan	 dan	 tanggung	 jawab	 sosial	 dalam	
organisasi.	 Amy	 Edmondson	 berpendapat	 bahwa	 pemimpin	 yang	 berkomitmen	 pada	
nilai-nilai	 etis	 memiliki	 peluang	 lebih	 besar	 untuk	 membangun	 organisasi	 yang	 tidak	
hanya	sukses	tetapi	juga	bertanggung	jawab	secara	sosial.21		

Dalam	 era	 digital	 saat	 ini,	 integrasi	 antara	 kepemimpinan	 tradisional,	
transformasional,	 dan	 prinsip-prinsip	 Kristen	 menjadi	 semakin	 penting	 untuk	
menginspirasi	dan	memotivasi	tenaga	kerja.	Mereka	mengamati	bahwa	pemimpin	yang	
mampu	 menggabungkan	 struktur	 tradisional	 dengan	 visi	 dan	 etika	 transformasional	
dapat	 lebih	 efektif	 dalam	 memimpin	 tim	 mereka	 di	 dunia	 yang	 terus	 berkembang.	

	
18	 John	C.	Maxwell.	Developing	the	Leader	Within	You	2.0.	HarperCollins	Leadership,	2018,	1-22,	

197-218.	
19	 Helen	 T.	 Phillips.	Holistic	 Leadership:	 A	 New	 Paradigm	 for	 Today’s	 Leaders.	 Routledge,	 2018.	

(Halaman:	45-48).	
20	Gareth	Morgan.	Images	of	Organization.	Sage	Publications,	2014.	112-115.	
21	Amy	C.	Edmondson.	The	Fearless	Organization:	Creating	Psychological	Safety	in	the	Workplace	

for	Learning,	Innovation,	and	Growth.	Wiley,	2018.	132-135.	
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Integrasi	 antara	 kepemimpinan	 tradisional,	 transformasional,	 dan	 prinsip-prinsip	
kepemimpinan	 Kristen	 dapat	 menciptakan	 model	 kepemimpinan	 yang	 holistik	 dan	
efektif.	 Kepemimpinan	 tradisional	 yang	 berfokus	 pada	 otoritas	 dan	 hierarki,	
kepemimpinan	transformasional	yang	mendorong	inovasi	dan	pengembangan	individu,	
serta	 kepemimpinan	 Kristen	 yang	 mengedepankan	 pelayanan	 dan	 integritas,	 dapat	
digabungkan	untuk	membentuk	pendekatan	kepemimpinan	yang	komprehensif.	Dalam	
era	globalisasi	yang	dinamis	dan	penuh	tantangan	ini,	organisasi	membutuhkan	model	
kepemimpinan	yang	tidak	hanya	efektif	tetapi	juga	etis.	Tiga	pendekatan	kepemimpinan	
(tradisional,	transformasional,	dan	kepemimpinan	Kristen)	masing-masing	menawarkan	
kelebihan	 unik	 yang	 dapat	 saling	 melengkapi.	 Dengan	 mengintegrasikan	 ketiganya,	
pemimpin	 dapat	 memanfaatkan	 kekuatan	 dari	 setiap	 pendekatan	 untuk	 menciptakan	
model	kepemimpinan	yang	lebih	adaptif,	berkelanjutan,	dan	bermakna.	Kepemimpinan	
tradisional	 berfokus	 pada	 struktur	 hierarkis	 dan	 pengambilan	 keputusan	 yang	
sentralistik.	Pemimpin	dalam	gaya	ini	memiliki	otoritas	yang	jelas	dan	tegas,	dengan	jalur	
komando	yang	diikuti	secara	ketat.	Ciri-ciri	utama	kepemimpinan	tradisional	meliputi:	
otoritas	 yang	 terpusat:	 pemimpin	memegang	 kendali	 penuh	 atas	 keputusan	 dan	 arah	
organisasi.	Struktur	hierarkis:	posisi	dan	tanggung	jawab	dalam	organisasi	diatur	dalam	
urutan	yang	jelas.22	Kepatuhan	dan	disiplin:	menekankan	pentingnya	kepatuhan	terhadap	
aturan	dan	prosedur	yang	ditetapkan.	Kelebihan	dari	kepemimpinan	tradisional	adalah	
kemampuan	 untuk	 menciptakan	 stabilitas	 dan	 efisiensi	 dalam	 organisasi.	 Namun,	
pendekatan	ini	seringkali	kurang	fleksibel	dan	dapat	menghambat	inovasi	dan	kreativitas.	
Kepemimpinan	 transformasional	 menekankan	 pada	 kemampuan	 untuk	menginspirasi	
dan	memotivasi	pengikut	menuju	perubahan	positif	dan	pengembangan	diri.	Pemimpin	
transformasional	 fokus	 pada,	 visi	 yang	 kuat:	 Mengkomunikasikan	 visi	 yang	 jelas	 dan	
menarik	 yang	 menginspirasi	 pengikut	 untuk	 bergerak	 menuju	 tujuan	 bersama.	
Pengembangan	 individu:	 mendorong	 dan	 mendukung	 pengembangan	 pribadi	 dan	
profesional	pengikut.	Inovasi	dan	kreativitas:	menghargai	dan	mendorong	inovasi	serta	
ide-ide	baru.		

Kepemimpinan	Kristen	didasarkan	pada	ajaran	Yesus	Kristus	dan	prinsip-prinsip	
Alkitab.	 Beberapa	 karakteristik	 utama	 dari	 kepemimpinan	Kristen	meliputi	pelayanan	
dan	kerendahan	hati:	pemimpin	dipanggil	untuk	melayani	orang	lain	dengan	rendah	hati,	
menempatkan	 kebutuhan	 orang	 lain	 di	 atas	 kepentingan	 pribadi.23	 Integritas	 dan	
moralitas:	 menjalani	 kehidupan	 dan	 membuat	 keputusan	 berdasarkan	 standar	 moral	
yang	tinggi	dan	nilai-nilai	Kristen.	Kepedulian	dan	kasih:	menunjukkan	kasih	sayang	dan	

	
22	Jae	Shin	&	Jing	Zhou.	“Directive	Leadership:	A	Review	and	New	Research	Directions.”	Journal	of	

Organizational	Behavior,	41(3),	(2020).	217-227.	
23	 Larry	 C.	 Spears.	 (2010).	 “Character	 and	 Servant	 Leadership:	 Ten	 Characteristics	 of	 Effective,	

Caring	Leaders.”	The	Journal	of	Virtues	&	Leadership,	1(1),	25-30.	



Matius Goti: Analisis Komprehensif Menggabungkan Prinsip-prinsip Kepemimpinan Tradisional, Kepemimpinan 
Transformasional, dan Kepemimpinan Kristen	

 
  

Copyright© 2024; Author(s);  
ISSN: 2722-8819 (cetak), 2722-8827 (online)|	71		

	

kepedulian	 terhadap	 semua	 orang,	 terutama	 mereka	 yang	 paling	 membutuhkan.	
keadilan:	mendorong	 keadilan	 dan	 bertindak	 adil	 dalam	 semua	 aspek	 kepemimpinan.	
Kepemimpinan	 Kristen	menyediakan	 dasar	 etis	 yang	 kuat	 untuk	 kepemimpinan	 yang	
berfokus	 pada	 kesejahteraan	 semua	 orang.	 Namun,	 penerapannya	 bisa	 menjadi	
tantangan	 dalam	 lingkungan	 yang	 sangat	 kompetitif	 atau	 sekuler.	 Pemimpin	
transformasional	seringkali	memiliki	visi	yang	kuat.	Dengan	mengintegrasikan	nilai-nilai	
Kristen,	visi	ini	dapat	mencerminkan	tujuan	yang	tidak	hanya	pragmatis	tetapi	juga	etis	
dan	bermoral.	Mendorong	pengembangan	 individu	dalam	konteks	kasih	Kristen	dapat	
menciptakan	 lingkungan	 yang	mendukung	pertumbuhan	pribadi	 dan	profesional	 yang	
sejati.	 Pengambilan	 keputusan	 dalam	 kepemimpinan	 tradisional	 dapat	 dipandu	 oleh	
prinsip	keadilan	dan	etika	Kristen	untuk	memastikan	keputusan	yang	diambil	adalah	adil	
dan	 benar	 bagi	 semua	 pihak.	 Kepemimpinan	 transformasional	 yang	 terinspirasi	 oleh	
nilai-nilai	 Kristen	 dapat	 memotivasi	 orang	 untuk	 bekerja	 tidak	 hanya	 untuk	 tujuan	
pribadi	tetapi	juga	untuk	kesejahteraan	komunitas	yang	lebih	luas.		

Integrasi	antara	kepemimpinan	tradisional,	transformasional,	dan	prinsip-prinsip	
kepemimpinan	 Kristen	 menawarkan	 pendekatan	 yang	 holistik	 dan	 seimbang	 untuk	
memimpin	dalam	berbagai	 konteks.24	Dengan	memadukan	otoritas	dengan	pelayanan,	
visi	dengan	nilai-nilai	moral,	serta	pengembangan	 individu	dengan	kasih	dan	keadilan,	
pemimpin	dapat	menciptakan	model	kepemimpinan	yang	tidak	hanya	efektif	tetapi	juga	
bermakna	 dan	 berkelanjutan.	 Dalam	 dunia	 yang	 semakin	 kompleks,	 model	 ini	
memberikan	 panduan	 yang	 kuat	 bagi	 pemimpin	 untuk	 menjalani	 dan	 mengarahkan	
dengan	 kejelasan,	 inspirasi,	 dan	 integritas	 serta	 otoritasnya	 untuk	 melayani	 dan	
memberdayakan	orang	lain	merupakan	fondasi	yang	kuat	untuk	membangun	hubungan	
yang	 sehat	 dan	 produktif	 dalam	 organisasi.	 Pendekatan	 ini	 memadukan	 struktur	 dan	
stabilitas	 dari	 kepemimpinan	 tradisional	 dengan	 sikap	 rendah	 hati	 dan	melayani	 dari	
kepemimpinan	Kristen,	menghasilkan	lingkungan	kerja	yang	adil	dan	harmonis.		

Visi	 kepemimpinan	 transformasional	 yang	 diilhami	 oleh	 nilai-nilai	 Kristen	
memberikan	arah	yang	jelas	dan	bermakna	bagi	organisasi.	Ini	tidak	hanya	memotivasi	
anggota	tim	untuk	mencapai	tujuan	jangka	panjang	tetapi	juga	memastikan	bahwa	setiap	
langkah	 yang	 diambil	 sesuai	 dengan	 etika	 dan	 moral	 yang	 tinggi.	 Dengan	 demikian,	
organisasi	dapat	mencapai	keberhasilan	yang	berkelanjutan	dan	signifikan.	Memastikan	
bahwa	setiap	keputusan	yang	diambil	adalah	adil	dan	mempertimbangkan	kepentingan	
semua	 pihak	 adalah	 esensi	 dari	 kepemimpinan	 yang	 efektif.	 Dengan	 menggabungkan	
pengambilan	 keputusan	 yang	 sentralistik	 dari	 kepemimpinan	 tradisional	 dengan	
komitmen	terhadap	keadilan	dan	integritas	dari	kepemimpinan	Kristen,	pemimpin	dapat	

	
24	Michael	E.	Brown	&	Linda	K.	Treviño.	“Do	Role	Models	Matter?	An	Investigation	of	Role	Modeling	

as	an	Antecedent	of	Perceived	Ethical	Leadership.”	Journal	of	Business	Ethics,	(2014).	122(4),	587-598.	
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menavigasi	 tantangan	 yang	 kompleks	 dengan	 cara	 yang	 etis	 dan	 berkelanjutan.25	
Menggunakan	 kekuatan	 motivasi	 dan	 inspirasi	 dari	 kepemimpinan	 transformasional,	
dipadukan	 dengan	 fokus	 pada	 kesejahteraan	 komunitas	 yang	 lebih	 luas	 dari	 prinsip-
prinsip	kepemimpinan	Kristen,	memungkinkan	pemimpin	untuk	mendorong	tim	mereka	
bekerja	tidak	hanya	untuk	pencapaian	individu	tetapi	 juga	untuk	kontribusi	yang	lebih	
besar	kepada	masyarakat.	Dalam	dunia	yang	semakin	kompleks	dan	saling	 terhubung,	
kebutuhan	 akan	 model	 kepemimpinan	 yang	 adaptif	 dan	 berintegritas	 semakin	
meningkat.	 Integrasi	 antara	 kepemimpinan	 tradisional,	 transformasional,	 dan	 Kristen	
menyediakan	 kerangka	 kerja	 yang	 relevan	 untuk	 menjawab	 tantangan	 ini.	 Pemimpin	
yang	mampu	memadukan	ketiga	pendekatan	ini	tidak	hanya	akan	menjadi	lebih	efektif	
dalam	mencapai	 tujuan	organisasi	mereka	 tetapi	 juga	 akan	memainkan	peran	penting	
dalam	mempromosikan	kesejahteraan	dan	keadilan	dalam	komunitas	mereka.26	
	
Pendekatan	 Komprehensif	 yang	 Menggabungkan	 Kepemimpinan	 Tradisional,	
Transformasional,	dan	Prinsip	Kepemimpinan	Kristen	

David	 P.	 Campbell	 menekankan	 pentingnya	 mengintegrasikan	 nilai-nilai	 dari	
kepemimpinan	 Kristen	 dengan	 pendekatan	 transformasional.	 Dia	 berargumen	 bahwa	
kepemimpinan	 transformasional	 yang	 diperkaya	 dengan	 nilai-nilai	 moral	 dan	 etika	
Kristen	 dapat	 memberikan	 kerangka	 kerja	 yang	 kuat	 untuk	 memotivasi	 dan	
menginspirasi	 pengikut	 menuju	 pencapaian	 tujuan	 bersama.27	 	 Menggabungkan	
kepemimpinan	 tradisional	 dan	 transformasional	 dengan	 prinsip-prinsip	 Kristen	 dapat	
menciptakan	 pendekatan	 yang	 responsif	 terhadap	 perubahan	 dan	 tantangan	 yang	
muncul.	Campbell	mengamati	bahwa	nilai-nilai	seperti	kerendahan	hati,	 integritas,	dan	
keberanian,	 yang	 sering	 ditemukan	 dalam	 kepemimpinan	 Kristen,	 dapat	memperkuat	
kemampuan	 pemimpin	 dalam	 menghadapi	 ketidakpastian	 dan	 memimpin	 dengan	
empati.		

Penggabungan	 prinsip-prinsip	 dari	 berbagai	 model	 kepemimpinan	 dapat	
membantu	 pemimpin	 untuk	 lebih	 fokus	 pada	 keadilan	 dan	 kepedulian	 sosial.	 Dia	
menekankan	 bahwa	 pemimpin	 yang	 dipandu	 oleh	 nilai-nilai	 moral	 dan	 etika	 Kristen,	
dalam	kombinasi	dengan	pendekatan	tradisional	dan	transformasional,	cenderung	lebih	
efektif	 dalam	 mempromosikan	 keadilan	 dan	 tanggung	 jawab	 sosial	 dalam	 organisasi.	
Kepemimpinan	tradisional	seringkali	diasosiasikan	dengan	struktur	yang	kuat,	stabilitas,	

	
25	Linda	K.	Treviño,	Michael	Brown,	&	Laura	P.	Hartman.	“A	Qualitative	Investigation	of	Perceived	

Executive	Ethical	Leadership:	Perceptions	from	Inside	and	Outside	the	Executive	Suite.”	Human	Relations,	
(2003).		56(1),	5-37.	

26	Mary	Uhl-Bien	&	Russell	Marion.	“Complexity	Leadership	Theory:	Shifting	leadership	from	the	
industrial	age	to	the	knowledge	era.”	The	Leadership	Quarterly,	(2008).	19(4),	349-377.	

27	David	P.	Campbell.	Leadership	Character:	A	Comprehensive	Approach	 to	Developing	Leaders.	
Routledge,	2017.	67-70.	
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dan	hierarki	yang	jelas.	Model	ini	berakar	pada	prinsip-prinsip	yang	sudah	mapan	selama	
berabad-abad,	seperti	kekuasaan	otoritatif,	tanggung	jawab	yang	jelas,	dan	alur	komando	
yang	 tegas.	 Contoh	 umum	dari	 kepemimpinan	 tradisional	meliputi	 gaya	 otoritatif	 dan	
birokrasi.	Stabilitas:	Kepemimpinan	tradisional	memberikan	kerangka	kerja	yang	stabil	
yang	memungkinkan	organisasi	untuk	beroperasi	dengan	efisiensi	dan	prediktabilitas.28		
Ini	sangat	penting	dalam	situasi	di	mana	peran	dan	tanggung	jawab	perlu	didefinisikan	
dengan	jelas.	Kepatuhan	dan	disiplin:	pendekatan	ini	menekankan	pentingnya	kepatuhan	
terhadap	aturan	dan	prosedur,	serta	disiplin	yang	ketat,	yang	sering	kali	diperlukan	untuk	
menjaga	kontrol	dan	memastikan	bahwa	semua	anggota	organisasi	mengikuti	jalur	yang	
telah	 ditetapkan.	 Pendekatan	 komprehensif	 ini	 memungkinkan	 pemimpin	 untuk	
menghadapi	 tantangan	 global	 yang	 kompleks	 dan	 multidimensi	 dengan	 lebih	 baik.	
Dengan	memadukan	 kekuatan	 dari	 setiap	 model,29	 pemimpin	 dapat	 mengembangkan	
strategi	 yang	 efektif	 dan	 tangguh	 untuk	 menavigasi	 lingkungan	 bisnis	 yang	 semakin	
kompleks.	Kepemimpinan	tradisional	menawarkan	kejelasan	dalam	struktur	organisasi	
dan	 peran,	 yang	 dapat	 mengurangi	 ambiguitas	 dalam	 pengambilan	 keputusan	 dan	
pelaksanaan	 tugas-tugas.	 Namun,	 pendekatan	 ini	 juga	 dapat	 menghadapi	 tantangan	
dalam	adaptasi	terhadap	perubahan	cepat	dalam	lingkungan	bisnis	global	yang	dinamis.	
Misalnya,	 dalam	 era	 digital	 saat	 ini,	 di	 mana	 fleksibilitas	 dan	 inovasi	 menjadi	 kunci	
keberhasilan,	 model	 kepemimpinan	 tradisional	 mungkin	 kurang	 responsif	 terhadap	
permintaan	pasar	yang	berubah	dengan	cepat	atau	kebutuhan	untuk	berkolaborasi	lintas	
fungsi	atau	departemen.	Kepemimpinan	transformasional,	di	sisi	 lain,	difokuskan	pada	
visi	jangka	panjang	dan	perubahan	yang	substansial	dalam	organisasi.		

Pemimpin	 transformasional	 menginspirasi	 dan	 memotivasi	 pengikut	 mereka	
dengan	 menawarkan	 visi	 yang	 menarik	 dan	 ideal	 tentang	 masa	 depan	 organisasi.30	
Mereka	 mendorong	 inovasi,	 kreativitas,	 dan	 pengembangan	 individu,	 sehingga	
memungkinkan	organisasi	untuk	beradaptasi	dan	berkembang	di	tengah	tantangan	pasar	
yang	 kompetitif.	 Klasik	 dari	 kepemimpinan	 transformasional	 yang	 terkenal	 dengan	
visinya	 untuk	 "mengubah	 dunia	 melalui	 teknologi"	 dan	 kemampuannya	 untuk	
menginspirasi	timnya	untuk	mencapai	ambisi	ini.	Kepemimpinan	transformasional	dapat	
memberikan	 perubahan	 yang	 revolusioner	 dan	 membawa	 perbaikan	 yang	 signifikan	
dalam	kinerja	organisasi.	Namun,	peran	pemimpin	dalam	membentuk	visi	dan	budaya	
organisasi	juga	bisa	menjadi	double-edged	sword.	Pemimpin	yang	sangat	bergantung	pada	

	
28	Michael	 D.	Watkins.	 The	 First	 90	Days:	Proven	 Strategies	 for	 Getting	 Up	 to	 Speed	 Faster	 and	

Smarter.	Harvard	Business	Review	Press,	2013.	98-101.	
29	Bruce	J.	Avolio	&	Francis	J.	Yammarino.	Transformational	and	Charismatic	Leadership:	The	Road	

Ahead.	Emerald	Group	Publishing	Limited.	.	(2013).	
30Peter	G.	Northouse.	Leadership:	Theory	and	Practice	 (8th	ed.).	SAGE	Publications.	(2018).	161-

187.	
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kepribadian	 individu	 mereka	 untuk	 menginspirasi	 bisa	 menghadapi	 tantangan	 jika	
mereka	tidak	dapat	mentransfer	visi	mereka	secara	efektif	atau	membangun	kapasitas	
organisasi	yang	memadai	untuk	mendukung	perubahan	jangka	panjang.		

Kepemimpinan	 Kristen,	 sebagai	 bagian	 dari	 tradisi	 spiritual	 dan	 moral,	
menekankan	 nilai-nilai	 seperti	 pelayanan,	 kerendahan	 hati,	 keadilan,	 dan	 integritas.	
Pemimpin	 Kristen	 dipandang	 sebagai	 pelayan	 bagi	 orang	 lain,	 mengutamakan	
kesejahteraan	komunitas	di	atas	kepentingan	pribadi.	Contoh	dari	prinsip	kepemimpinan	
pelayanan	dapat	ditemukan	dalam	praktik	sosial	dan	bisnis	organisasi	yang	dijalankan	
oleh	 lembaga-lembaga	Kristen	 atau	 pemimpin	 bisnis	 yang	menekankan	 integritas	 dan	
tanggung	jawab	sosial	korporat.		Dalam	dunia	yang	semakin	terhubung	dan	multikultural,	
integrasi	nilai-nilai	Kristen	dalam	praktik	kepemimpinan	bisa	menimbulkan	tantangan.	
Terlepas	 dari	 nilai-nilai	 universal	 tentang	 keadilan	 dan	 pelayanan,	 interpretasi	 dan	
aplikasi	 nilai-nilai	 ini	 dapat	 bervariasi	 secara	 signifikan	 antara	 budaya	 dan	 konteks	
organisasional.	 Pemimpin	 Kristen	 perlu	 mengakui	 kompleksitas	 ini	 dan	 mencari	 cara	
untuk	menerjemahkan	prinsip-prinsip	mereka	ke	dalam	 tindakan	yang	dapat	diterima	
dan	 efektif	 di	 berbagai	 lingkungan.31	 Pendekatan	 ini	 dapat	memberikan	manfaat	 yang	
signifikan	dalam	mencapai	tujuan	jangka	panjang	dan	keberlanjutan	organisasi.	Dengan	
memperkuat	fondasi	operasional	melalui	struktur	hierarkis	yang	jelas	dan	efisien,	sambil	
menggali	potensi	inovatif	dan	perubahan	melalui	inspirasi	dan	pemberdayaan,	organisasi	
dapat	 tetap	 relevan	dan	adaptif	dalam	menghadapi	perubahan	 lingkungan	yang	 cepat.	
Selain	 itu,	 nilai-nilai	 Kristen	 seperti	 pelayanan,	 keadilan,	 dan	 integritas	 dapat	
memberikan	 kerangka	 etis	 yang	 kuat	 yang	membimbing	 pengambilan	 keputusan	 dan	
perilaku	organisasi	secara	keseluruhan.		

Namun,	 tantangan	 dalam	 mengimplementasikan	 pendekatan	 ini	 tidak	 boleh	
diabaikan.	 Mengintegrasikan	 berbagai	 budaya	 kepemimpinan	 dan	 nilai-nilai	 dapat	
memerlukan	perubahan	budaya	yang	 signifikan	dalam	organisasi.32	 Ini	bisa	mencakup	
menavigasi	resistensi	 terhadap	perubahan,	mengatasi	ketidakpastian,	dan	membangun	
kapasitas	 individu	 dan	 tim	 untuk	 beradaptasi	 dengan	 perubahan	 yang	 berkelanjutan.	
Selain	itu,	kesuksesan	pendekatan	ini	juga	tergantung	pada	kemampuan	pemimpin	untuk	
menyesuaikan	 gaya	 dan	 pendekatannya	 sesuai	 dengan	 situasi	 dan	 kebutuhan	 spesifik	
dari	lingkungan	organisasi	mereka.	
	
	
	

	
31	 Ken	 Blanchard	&	 Phil	 Hodges.	The	 Servant	 Leader:	 Transforming	 Your	 Heart,	 Head,	 Hands	 &	

Habits.	Thomas	Nelson.	(2003).	
32	Charles	A.	O'Reilly	&	Jennifer	Chatman.	Organizational	Culture	and	Leadership:	A	Dynamic	View.	

John	Wiley	&	Sons.	(2018).	
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4. Kesimpulan	
Pendekatan	 komprehensif	 yang	 menggabungkan	 kepemimpinan	 tradisional,	

transformasional,	 dan	 prinsip-prinsip	 kepemimpinan	 Kristen	 menawarkan	 kerangka	
kerja	 yang	 kuat	 dan	 holistik	 untuk	 memimpin	 di	 dunia	 yang	 semakin	 kompleks	 dan	
dinamis.	Setiap	model	memiliki	kekuatan	unik	yang	ketika	diintegrasikan	secara	efektif,	
dapat	 saling	 melengkapi	 dan	 memperkuat	 kepemimpinan	 dalam	 berbagai	 konteks	
organisasi.	 Kepemimpinan	 Tradisional	 menyediakan	 stabilitas	 dan	 struktur	 yang	
diperlukan	untuk	menjalankan	operasi	dengan	efisiensi	dan	ketertiban.	Ini	menekankan	
hierarki	 yang	 jelas	 dan	 kepatuhan	 terhadap	 aturan,	 yang	 penting	 untuk	 memastikan	
koordinasi	dan	disiplin	dalam	organisasi	besar	atau	birokratis.	 Kepemimpinan	
transformasional	 membawa	 visi,	 inspirasi,	 dan	 inovasi.	 Pemimpin	 transformasional	
berperan	 sebagai	 pendorong	 perubahan	 dan	 agen	 motivasi,	 mengarahkan	 organisasi	
menuju	pencapaian	tujuan	yang	lebih	tinggi	dan	merangkul	perubahan	dengan	antusias	
Prinsip-prinsip	 Kepemimpinan	 Kristen	 menekankan	 moralitas,	 etika,	 dan	 pelayanan	
kepada	orang	lain.	Dengan	menanamkan	nilai-nilai	seperti	kasih,	keadilan,	dan	integritas,	
prinsip-prinsip	ini	membantu	pemimpin	untuk	membangun	budaya	organisasi	yang	adil,	
inklusif,	dan	berorientasi	pada	kesejahteraan	bersama	mengatasi	tantangan	global	yang	
kompleks:	Pendekatan	multi-dimensi	memungkinkan	pemimpin	untuk	mengembangkan	
strategi	yang	tangguh	dan	efektif	dalam	menghadapi	dinamika	global	dan	teknologi	yang	
cepat	berubah.	
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